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Penelitian ini menganalisis resiliensi karakter Mike dalam manga Kocchi
Muite Mitko (Volume 34-36) karya Ono Eriko. Penelitian ini berfokus pada
identifikasi ciri resiliensi Miiko, yang didefinisikan sebagai kemampuannya
untuk bertahan dan beradaptasi dengan berbagai tantangan dalam kehidupan
sosial, emosional, dan pribadinya. Menggunakan metode deskriptif kualitatif,
penelitian ini mengkaji dialog dan narasi Miko dalam manga, dengan
merujuk pada teori resiliensi Baumgardner (2010). Cini-ciri resiliensi Miiko
yang teridentifikasi meliputi kecerdasan praktis, kecerdasan emosional,
kemampuan beradaptasi, citra diri yang positif, sikap optimis, nilai-nilai
pribadi, dan selera humor. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Miiko
memperihatkan resiliensi melalui kemampuannya untuk tetap berkomitmen
pada tujuan pribadi, menjaga citra diri yang positif, dan secara efektif
mengelola tantangan emosional, meskipun ia merasa tidak kompeten.
Kemampuannya untuk mendukung orang lain, seperti menghibur adiknya
Momo, menunjukkan kecerdasan emosionalnya. Selain itu, sikap optimis
Miiko dalam menghadapi tantangan, terutama dalam interaksinya dengan
teman-teman, mengungkapkan resiliensinya dalam konteks sosial. Miiko
menunjukkan bahwa resiliensi bukan hanya tentang beﬂal‘m tetapi juga
tentang perkembangan pribadi yang berkelanjutan. Penelitian ini
memberikan wawasan berharga tentang bagaimana resiliensi digambarkan
mm manga, khususnya dalam konteks pembentukan identitas remaja, dan
berkontribusi pada pemahaman yang lebih luas tentang resiliensi psikologis
dalam karya sastra. Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa
resiliensi merupakan faktor penting dalam perkembangan karakter yang kuat
dan dapat beradaptasi, bahkan di tengah kesulitan.

tract

This study analyzes the resilience of the character Miiko in the manga Kocchi
Muite Miiko (Volumes 34-36) by Ono Etiko. This study focuses on
identifying Miiko's resilience traits, defined as her ability to endure and adapt
to various challenges in her social, emotional, and personal life. Using a
qualitative descriptive method, this study examines Miiko's dialogue and
narrative in the manga, with reference to Baumgardner's (2010) resilience
theory. The identified resilience traits include practical intelligence, emotional
intelligence, adaptability, positive self-image, optimism, personal values, and
a sense of humor. The results show that Miiko demonstrates resilience
through her ability to remain committed to personal goals, maintain a positive
self-image, and effectively manage emotional challenges, despite feelings of
incompetence. Her ability to support others, such as comforting her younger
sister Momo, demonstrates her emotional intelligence. Furthermore, Mitko's
optimistic attitude in facing challenges, especially in her interactions with
friends, reveals her resilience in a social context. Miiko demonstrates that
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resilience g‘m[ only about surviving, but also about continuous personal
development. This research provides valuable insights into how resilience is
portrayed in manga, particularly in the context of adolescent identity
formation, and contributes to a broader understanding of psychological
ience in literature. The implications of this research suggest that resilience
is a crucial factor in the development of strong and adaptable characters, even
amidst adversity.

Corresponding Author: Putri Karisa, clara.ptril 818@gmail.com

1. wroduction

Resiliensi merupakan suatu kemampuan seorang vidu dalam menghadapi, mengatasi, dan pulih
kembali dari tekanan maupusituasi yang sulit. [stilah resiliensi berasal dari bahasa Latin “re-silere,” yang
berarti “bangkit kembali”. Pada dasarnya, manusia memiliki kemampuan dasar ketahanan. Menurut
Reivich dan Shatte (2002) terdapat tujuh kemampuan yang membentuk resiliensi dan hampir tidak ada
satupun vidu yang secara keseluruhan memiliki kemampuan tersebut dengan baik. Ketujuh kemampuan
tersebut meliputi: regulasi emosi, pengendalian dorongan, analisis kausal, efikasi realistis, serta optimis,
empati, aerjangkauan, dan reaching out. Perkembangan terminologi resiliensi telah mengalami perluasan
makna. Diawali dengan penelitian Garmenzy (1991) tentang anak-anak yang mampu bertahan dalam
situasi penuh tekanan, disebut sebagai descriptive labels yaitu menggambarkan anak-anak yang mampu
bertahan secara baik walaupun ka hidup dalam lingkungan buruk dan penuh tekanan. Garmenzy
mendefinisikan resiliensi sebagdilfeberhasilan seseorang dalam beradaptasi dengan kondisi yang tidak
menyenangkan. Sementara itu, Reivich dan Shatte (2002) mendefinisikan resiliensi sebagai kemampuan
individu untuk mengatasi kesulitan dan kembali pada kondisi semula setelah mengalami tantangan. Konsep
dari resiliensi ialah kondisi seseorang yang mampu mengatasi dan juga menghadapi masalah yang datang
serta mampu kembali ke kondisi semula.

Resiliensi sangat penting pada usia remaja, karena remaja menghadapi berbagai tantangan emosional
dan sosial. Pada masa remaja, individu mulai merasakan secara langsung tantangan baru yang mungkin
belum pernah dihadapi saat masih anak-anak. Ini adalah waktu bagi mereka untuk belajar bagaimana
bertahan dari stres, beradaptasi dengan perubahan, dan mempertahankan karakter mereka. Remaja dengan
tingkat resiliensi tinggi cenderung lebih mampu mengatasi stres dan beradaptasi dengan perubahan,
sehingga mereka lebih sedikit mengalami gangguan emosimalmq perilaku. Mereka juga lebih mampu
memecahkan masalah serta memahami situasi yang dihadapi. Masa remaja merupakan masa peralihan
anak-anak menuju dewasa.

Fenomena resiliensi tidak hanya terjadi dalam kehidupan nyata tetapi juga sering digambarkan
dalam sebuah karya sastra. Dalam karya sastra, Manga masih termasuk dari salah satu karya sastra yang
berisi cerita dan narasi juga disertai visual sebagai ciri khas, Banyak narasi yang bisa diambil sebagai contoh
dari resiliensi seorang tokoh remaja yang digambarkan pada Manga. Pada Manga Kocchi Muite Miiko
diceritakan seorang anak perempuan kelas 1 SMP bernama Miiko mulai menginjak dunia remaja yang di
mana dia akan merasakan banyak masalah dan juga kondisi yang baru. Berkaitan seputar resiliensi identitas,
tokoh Miiko mendapati banyak sekali cobaan yang datang padanya namun ia tetap mempertahankan
identitasnya sebagai anak yang tetap rendah hati dan suka menolong. Dalam penelitian ini akan dibahas
bagaimana Miiko bertahan dari masalah kehidupan sehari-hari, namun dia tetap bertahan dan mencoba
untuk mengatasi menghadapi masalah sehari-hari itu.

Penelitian ini membahas tentang tokoh anak yang digambarkan dapat menghadapi dan mengatasi
masalah yang datang dan dibuat dengan fokus membahas ciri-ciri resiliensi yang ditunjukan oleh tokoh
Miiko. Berfokus pada resiliensi, bukan representasi pada tokoh. Tujuan dibuatnya penelitian ini adalah
untuk mendeskripsikan ciri seseorang yang memiliki resiliensi pada tokoh Miiko dalam Manga “Kocchi
Muite Miiko" karya Ono Eriko.
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2. Literature Review

Baumgardner (2010) berpendapat, resiliensi merupakan kapasitas psikologis seseorang untuk
beradaptasi secara positif dalam menghadapi tekanan, tantangan, atau trauma, serta kemampuan untuk
pulih dan berkembang dari pengalaman-pengalaman negatif tersebut. Resiliensi tidak dipandang sebagai
sifat bawaan, melainkan sesuatu yang dapat dikembangkan melalui pengalaman hidup, dukungan sosial,
serta pemahaman dan pengelolaan diri yang baik. Dalam perspektif psikologi positif, resiliensi dianggap
sebagai salah satu kekuatan karakter yang memungkinkan individu tidak hanya bertahan dalam situasi sulit,
tetapi juga tumbuh menjadi lebih kuat. Individu yang resilien cenderung memiliki pandangan positif
terhadap tantangan hidup, menganggapnya sebagai peluang untuk belajar dan berkembang.

Penelitian terdahulu yang cukup relevan dengan pembahasan resiliensi diri yaitu adalah Skripsi milik
Chindy Hasna Ammatullah dengan judul “Aspek Resiliensi Dalam Film Jepang Homuresu Chuugakusei
Karya Tomoyuki Furumaya." Penelitian tersebut bisa digunakan sebagai penelitian terdahulu karena
membahas tentang resiliensi tokoh dan menjelaskan faktor-faktor yang meningkatkan resiliensi tokoh.
Dalam Skripsi tersebut, fokus pembahasannya adalah menganalisis tokoh pada film dari segi pola pikir cara
bertahan hidup. Selain menganalisis, penelitian tersebut juga menjabarkan perjuangan tokoh dalam
bertahan hidup. Dalam penelitian Chindy Hasna Ammatullah menganalisis psikologi sastra tentang
resiliensi diri seorang tokoh yang terpuruk karena tekanan hidup. Konsep analisis yang dibahas dalam
penelitian yang ditulis yaitu mendiskripsikan bentuk resiliensi. Kajian teori yang digunakan dalam
penelitiz 'hindy Hasna Ammatullah yaitu Reivich dan Shatte (2002).

Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya karena penelitian ini mengacu pada teori ciri-
ciri resiliensi yang dikemukakan Baumgardner (2010). Menurut Baumgardner (2010), individu yang
memiliki resiliensi tia;i menunjukkan kemampuan yang meliputi:

1) Kecerdasan yang baik dan kemampuan dalam memecahkan masalah.

2) Memiliki temperamen yang santai dan kepribadian yang mampu beradaptasi dengan perubahan.
3) Memiliki citra diri yang positif dan menjadi pribadi yang efektif.

4) Sikap optimis.

5) Memiliki nilai-nilai pribadi dan budaya yang baik.

6) Memiliki selera humor.

3. thod

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan psikologi sastra. Sumber
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah manga hi Muite Misko volume 34 — 36 yang ditulis oleh
Ono Eriko. Manga volume ini terbit pada 6 januari 2022, Data yang digunak@alam penelitian ini meliputi
dialog yang bersangkutan dengan resiliensi ntitas pada tokoh Miiko. Pengumpulan data dilakukan
dengan Teknik studi Pustaka dan pencatatangPengumpulan data dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1) Membaca manga Kocchi Muite Miiko secara keseluruhan dan mengamati gambar-gambar yang ada,
sehingga memperoleh ciri-ciri resiliensi yang disampaikan sesuai dengan yang dibutuhkan.

2) Mengelompokan kejadian-kejadian yang sesuai dengan ciri-ciri resiliensi.

3) Menyajikan tabel yang berisikan dialog yang memiliki aspek resiliensi disetiap adegan-adegan yang
terdapat dalam manga Kocchi Muite Miiko.

Data yang telah direduksi kemudian dikelompokkan berdasarkan jenisnn sehingga dapat
mengetahui ciri resiliensi apa saja yang ada pada tokoh dalam manga Kocchi Muite Miiko, Menurut Miles dan
Huberman (2007:16) analisis data terdiri dari tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersama-sama yaitu
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan/verifikasi.

1) Reduksi data
Pada langkah ini data yang diperoleh dari membaca manga dan dicatat dalam uraian yang
terperinei, Dari data-data yang sudah dicatat tersebut, kemudian dilakukan klasifikasi data. Data-
data yang dipilih hanya data yang berkaitan dengan masalah yang akan dianalisis, dalam hal ini
tentang ciri-ciri resiliensi pada tokoh utama dalam manga Kocchi Muite Miiko karya Ono Eriko.
2) Penyajian data
Pada penyajian data ini, data-data yang sudah diklasifikasikan kemudian disusun secara
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teratur agar mudah dipahami. Data-data tersebut kemudian dibuat tabel dan dianalisis atau
ditafsirkan maknanya sesuai dengan konteks teks sehingga diperoleh deskripsi yang berhubungan
dengan aspek resiliensi tokoh utama.
3) Penyimpulan data
Pada tahap ini dibuat kesimpulan tentang hasil dari data yang diperoleh sejak awal
penelitian. Kesimpulan ini masih memerlukan adanya verifikasi (penelitian kembali tentang
kebenaran laporan) sehingga hasil yang diperoleh benar-benar valid.

4. Results

Hasil dan pembahasan terkait rumusan masalah yang telah tertulis, yaitu mengenai ciri individu yang
memiliki resiliensi pada tokoh Miiko dalam Manga Kocchi Muite Mitke dengan menggunakan teori
Baumgardner (2010). Terdapat enam ciri individu yang memiliki resiliensi yang akan dianalisis dalam bab
ini berdasarkan kajian teori. Pembahasan pada babini akan menggali bagaimana Miiko menampilkan setiap
ciri tersebut dalam kehidupannya sehari-hari, melalui interaksi dengan teman-temannya, serta bagaimana
setiap pengalaman {{lmembentuk karakter dan perjalanan hidupnya. Dengan mengaitkan teori resiliensi
Baumgardner, bab ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang bagaimana
Miiko, sebagai tokoh utama menggambarkan kekuatan manusia dalam menghadapi kesulitan, dan relevansi
nilai-nilai resiliensi ini dalam kehidupan nyata.

Table 1. Jumlah Data Kategori

No. Ciri-ciri Jumlah Data
=

L. Kecerdasan yang baik dan kemampuan dalam memecahkan | 3
masalah.

2. Memiliki tempramen yang santai dan kepribadian yang | 2
mampu beradaptasi dengan perubahan.

3. Memiliki citra diri yang positif dan menjadi pribadi yang | 2
efektif.

4. Sikap optimis. 1

5. Memiliki nilai-nilai pribadi dan budaya yang baik. 2

6. Memiliki selera humor. 1

Total Data 11

21

Data 1. Kecerdasan yang baik dan kema;

Gambar data 1. Kecerdasan yang baik dan kemampuan dalam memecahkan masalah

L% B TFRITEREZ 26,
AT DESALELL 25, FHvI0EEF LA, |
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BT FAGCERVE ! 1 B LEADPEBE VL !
WEF Y a— FPEAE AR VAL ]
ZAREBELL ., SAFnE s TESE LR, L
Rl TEIX I Theohnk | AXTAIFE RN |
FHEE DGR )

(Exiko, 2024, vol 35, 15-16)

Miki : nichi youbi mo gozenchuu shigoto aru kara.

Shiai iku no tabun okurechau.... sou funo meiwaku dayone ...
Miiko  :sonna koto naiyo ! atashi nanka semo hikuishil!

Imadani shuuto zenzen hainnaindayo!!

Konna atashija. Basuke bu itatte meiwaku dayone. ..

toka!! Omouyo!! Demo iyo! Basuke ga sukidakara!

Taiikukan no nioi ga sukil!

Miki  : Bahkan pekan depan pun aku masih ada pekerjaan di pagi hari.
Jadi, mungkin akan terlambat pergi kepertandingan, dan yang seperti itu....
akan merepotkan yang lain....
Miiko : Itu.... tidak benar!! Badanku pendek!! Bahkan lemparanku
nggak ada yang masuk!!! Berarti keberadaanku di klub basket
akan merepotkan yang lain.... Aku juga berpikir seperti itu.
Tapi aku tetap nggak berhenti! Karena aku suka basket!
Aku suka wangi gedung olahraga!!

Dialog di atas menceritakan ketika Miiko memberikan dukungan kepada Miki yang merasa resah
karena ia merasa tidak layak masuk club basket karena pekerjaannya yang sibuk. Karena pekerjaannya,
Miki merasa akan merepotkan teman teman club karena seringnya ia meninggalkan club untuk bekerja.
Disini Miiko merasa tidak setuju dengan pendapat Miki yang resah akan kehadirannya di club. Untuk
menenangkan Miki, Miiko memberikan penghiburan bahwa dia pun demikian karena badannya pun kecil
sehingga tetap menyemangati miki meskipun badannya kecil.

Unsur yang menggambarkan resiliensi melalui "kecerdasan yang baik dan kemampuan dalam
memecahkan masalah" dalam data 1.1 terlihat pada kalimat "4 @7\ X | oS A 7 3% 7256 | " (Tapi
aku tetap nggak berhenti! Karena aku suka basket!) ini menunjukkan bahwa Miiko memiliki kemampuan
untuk beradaptasi dengan baik. Dengan alasan "karena aku suka basket," Miiko menunjukkan kecerdasan
untuk beradaptasi dengan tantangan yang ada di klub basket. Meskipun Miiko memiliki tubuh kecil, ia tidak
membiarkan hal itu menghalangi semangatnya. Meskipun ia merasa tubuhnya kecil dan kurang terampil
dalam bermain, Miiko tetap bertekad untuk berkontribusi, yang menunjukkan fleksibilitas dan
kemampuannya untuk beradaptasi dengan situasi. Kalimat "wE 70 a2 — FFALFL AL R AFZE LY
(Bahkan lemparanku nggak ada yang masuk!!) juga menggambarkan kesiapan Miiko untuk menghadapi
tantangan lebih lanjut, khususnya dalam pertandingan melawan lawan yang lebih besar. Miiko tidak merasa
terhalang oleh kekurangan fisiknya; sebaliknya, dia siap menghadapi tantangan yang lebih besar, yang
mengilustrasikan pemikiran kritis dan kesiapan mental untuk mengatasi kesulitan aspek penting dalam
resiliensi.

Dalam dialog ini, Miiko menunjukkan resiliensi melalui kecerdasan praktis dan kemampuan untuk
memecahkan masalah secara efektif. Meskipun menghadapi tantangan pribadi, seperti tubuh kecil dan
keterampilan bermain basket yang terbatas, Miiko tetap bertekad untuk berpartisipasi dalam klub basket
karena kecintaannya pada olahraga tersebut. Sikapnya yang fleksibel dan kemampuannya untuk beradaptasi
dengan situasi menunjukkan kemampuan berpikir kritis dan kesiapan mental untuk menghadapi tantangan.
Selain itu, dengan memberikan dukungan empatik kepada Miki, Miiko menunjukkan kecerdasan emosional
dan ketenangan dalam membantu orang lain mengatasi kecemasan mereka, yang memperlihatkan
bagaimana resiliensi muncul melalui pengelolaan tantangan sosial dan pribadi.
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Data 2. Memiliki tempramen yang santai dan kepribadian yang mampu beradaptasi dengan perubahan.

Gambar data 2. Memiliki tempramen yang santai dan kepribadian yang mampu beradaptasi dengan
perubahan.

VoL s IEF-AES S XN S2EOF + T 7Y B AGERLE 6.
BELEboIth AL Z Vb Lo obe~2 Y,
Vo L kikBAEsETL!
(Eriko, 2024, vol 36, 16-17)
Miike  : Yukinalllll Shuuto... oshiete!ll Issho ni chiimu tsukurou yo!!! Ima 2-nen no kyaputen-tachi ga intai shitara... atashitachi
no dai ni narun da yo! Sorya atashi meccha heta dakedo, issho ni ganbarasete yo!!

Miiko : Yukina!!!!! Tolong ajari aku!!! Ayo buat tim bersama!!! Kalau para kapten tahun kedua pensiun nanti... giliran
kita yang akan memimpin! Meskipun aku sangat buruk (dalam bermain), ayo berjuang bersama!

Dalam dialog ini, Miiko mengajak Yukina untuk membentuk tim bersama setelah para kapten tahun
kedua pensiun, dengan tujuan agar anak-anak tahun pertama dapat bermain basket secara kompak sebagai
satu tim. Meskipun mereka terkena hukuman karena pertengkaran sebelumnya, Miiko berusaha untuk
mendekati Yukina agar tidak ada kesalahpahaman lagi, menunjukkan kecerdasan emosionalnya dalam
berinteraksi dengan orang lain. Meskipun menyadari bahwa dia kurang terampil dalam bermain basket,
Miiko tetap tenang dan bertekad untuk berjuang bersama tim, meskipun tantangan besar menantinya,
terutama ketika para kapten tahun kedua akan pensiun dan mereka harus mengisi peran mereka. Dengan
mengatakan, "meskipun aku sangat buruk," Miiko menunjukkan sikap yang tidak cemas dan mampu
menerima dirinya, yang merupakan contoh dari kemampuan untuk mengendalikan kecemasan dalam
situasi yang penuh tekanan.Meskipun dia menghadapi tantangan besar dan merasa tidak mahir, Miiko tetap
berusaha mengambil peran lebih besar dalam tim, yang menunjukkan kemampuannya untuk tetap tenang,
mengelola kecemasan, dan terus berjuang meskipun ada ketidakpastian.

Miiko menggambarkan kemampuan untuk tetap seimbang dalam menghadapi perubahan besar ini,
yang juga berkaitan dengan kemampuannya untuk menanggapi perubahan dengan cara yang positif.
Bahkan ketika dia merasa tidak percaya diri dalam keterampilannya, Miiko tetap fokus pada tujuan
bersama—untuk membentuk tim yang solid. Sikap ini mencerminkan fleksibilitas Miiko dalam menghadapi
ketidakpastian dan rasa tidak cukup mampu, sebagaimana dijelaskan dalam teori resiliensi. Miiko tidak
terjebak dalam perasaan negatif atau ketidakpastian, melainkan memilih untuk terus berusaha dan
beradaptasi dengan situasi yang ada. Dengan berfokus pada solusi daripada hambatan, Miiko menunjukkan
bahwa dia bukan hanya mampu mengatasi kesulitan, tetapi juga beradaptasi dengan perubahan yang
datang. Ini adalah contoh yang jelas dari resiliensi, di mana Miiko tetap tenang meskipun menghadapi
ketidakpastian dan berusaha untuk memperbaiki hubungan serta menciptakan kondisi yang lebih baik bagi
dirinya dan teman-temannya.
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Data 3. Memiliki citra diri yang positif dan menjadi pribadi yang efektif.

Gambar data 3. Memiliki citra diri yang positif dan menjadi pribadi yang efektif.

Hng F o b EEF IR
(Eriko, 2024, vol 34, 51)
Miiko  : Zutto tomodachi dayone!

Miiko : Kita akan selalu menjadi teman ya!

Dialog ini terjadi ketika Miiko berbicara kepada Tappei pada hari terakhir mereka di sekolah dasar
sebelum melanjutkan ke SMP. Meskipun Miiko mengetahui bahwa mereka akan melanjutkan ke SMP yang
sama, ia tetap menegaskan bahwa mereka akan tetap berteman meskipun kemungkinan tidak satu kelas lagi.

Ketika Miiko mengatakan, "9 > & Ri#Ef: &4 ! " (Kita akan selalu menjadi teman ya!), Miiko
tidak hanya menyampaikan permohonan, tetapi juga mengekspresikan keyakinan yang kuat bahwa
hubungﬁsenemanan mereka akan tetap terjaga, meskipun ada perubahan yang akan datang—seperti
transisi dari sekolah dasar ke sekolah menengah pertama (SMP). Pernyataan ini mencerminkan citra diri
yang positif, di mana Miiko melihat dirinya sebagai teman yang berharga bagi Tappei dan yakin bahwa dia
dapat mempertahankan hubungan sosial yang baik, apa pun situasinya. Ini sesuai den, teori
Baumgardner yang menyatakan bahwa citra diri yang positif memungkinkan individu untuk memiliki
pandangan yang baik tentang diri mereka sendiri, yang meningkatkan rasa percaya diri dan motivasi
meskipun menghadapi perubahan atau kesulitan.

Miiko juga menunjukkan kepercayaan diri yang mencerminkan pribadi yvang efektif. Menurut
Baumgardner, pribadi yang efektif memiliki kemampuan untuk mengelola emosi dan bertindak secara
produktif dalam situasi yang penuh tekanan.

Data 4. Sikap Optimis

Gambar data 4. Sikap Optimis

Hlaf tAA ! FogEpeT!!
(Eriko, 2024, vol 34, 28)
Miiko  : un!! Mammakasete!!

Miiko :iya!l Aku akan gambar yang bagus!!
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Pada data 4. ini diceritakan Miiko yang bersedia menggambar pada kartu ucapan yang berdasarkan
huruf abjad yang tertera. Miiko dengan mantap berkata “Iva/! Aku akan gambar yang bagus!!” ketika diminta
untuk membuat gambar di kartu ucapan berdasarkan huruf abjad tertentu. Meskipun huruf yang didapat
Miiko tergolong sulit untuk digambarkan, Miiko tidak menolak atau merasa terbebani. Sebaliknya, ia
langsung menjawab dengan penuh semangat dan kepercayaan diri, menunjukkan kesiapan untuk
menghasilkan gambar terbaik sebagai hadiah untuk gurunya.

Dalamdialog “54 !/ ! £ - #44 T/ [ "yangberarti “Iyvall Aku akan gambar yang bagus/!”, Miiko
menunjukkan sikap antusias dan penuh kepercayaan diri meskipun ia harus menggambar huruf abjad yang
sulit untuk kartu ucapan gurunya. Miiko tidak merasa terbebani atau terhalang oleh kesulitan tersebut.
Sebaliknya, ia merespons dengan antusiasme dan kepercayaan diri, yang mencerminkan pandangan positif
terhadap situasi yang dihadapinya. Dalam hal ini, Mikko menunjukkan optimisme, yang menurut
Baumgardner dan Crothers, adalah kemampuan untuk melihat masalah sebagai sesuatu yang bisa diatasi
dengan usaha yang tepat dan bukan sebagai hambatan permanen.

Respon Miiko menggambarkan pola pikir adaptif yang sangat terkait dengan resiliensi. Meskipun ia
dihadapkan pada tugas yang sulit, ia tetap termotivasi dan bersemangat untuk memberikan hasil terbaik.
Optimisme Miiko tidak hanya membantunya untuk tetap tenang, tetapi juga memungkinkan dia untuk
mencari solusi kreatif untuk menyelesaikan tantangan tersebut. Ini sejalan dengan pandangan Baumgardner
dan Crothers (2008) yang menyatakan bahwa individu yang optimis dapat mengelola stres dan tetap
produktigmeskipun menghadapi kesulitan.

Data 5. Memiliki nilai-nilai pribadi dan budaya yang baik

Gambar data 5. Memiliki nilai-nilai pribadi dan budaya yang baik

B VR AT F VI
(Eriko, 2024, vol 34, 96)
Miiko : senpai tachi sutekii!!

Miiko : senior! Kalian keren!!

Dalam dialog ini, Miiko menunjukkan nilai-nilai pribadi yang kuat yang sangat sesuai dengan teori
Baumgardner dan Crothers (2008) mengenai resiliensi, yang menekankan pentingnya memegang nilai-nilai
pribadi dan budaya yang positif. Ketika Miiko mengatakan, "#5i&v: 72 % 27 % » 11" (Senior! Kalian keren!!),
ia memuji kapten dan seniornya dengan tulus karena mereka bisa berjalan bersama dan berbicara bebas
sebagai pasangan. Miiko mengungkapkan kekagumannya ini setelah melihat temannya, Miho, yang merasa
terhambat dalam mengungkapkan isi hati dengan bebas, sehingga kebersamaan mereka terasa kurang.

Miiko menunjukkan kepekaan sosial dan kemampuan untuk menilai situasi secara bijak. Dengan
memberikan pujian kepada seniornya, Miiko menghargai komunikasi terbuka, kejujuran, dan hubungan
yang saling mendukung. Hal ini sesuai dengan pandangan Baumgardner dan Crothers (2008) yang
menyatakan bahwa individu yang resilien memiliki nilai-nilai pribadi yang positif, yang membantu mereka
dalam menghadapi tantangan hidup. Miiko tidak hanya memuji perasaan cinta dan kebebasan yang dimiliki

Resiliensi Tokoh Miiko Dalam Manga Kocchi Muite Miiko Karya 8
Ono Eriko Volume 34-36




Mezuraflii: Journal of Japanese Studies
https://jurnal.untag-sby.ac.id/index. php/mezurashii

oleh seniornya, tetapi juga menunjukkan bahwa dia menghargai hubungan yang didasarkan pada kejujuran
dan keterbukaan, yang memperlihatkan nilai-nilai moral yang kuat yang dipegangnya.

Analisis ini menunjukkan bagaimana Miiko, melalui pujiannya yang tulus kepada seniornya,
memperlihatkan resiliensi melalui nilai-nilai pribadi yang kuat, seperti kejujuran, penghargaan terhadap
hubungan yang sehat, dan penghormatan terhadap budaya. Nilai-nilai ini berfungsi sebagai jangkar
psikologis yang memungkinkan Miiko untuk tetap tegar dan berfungsi secara positif dalam menghadapi
tantangan sosial, sesuai dengan teori Baumgardner dan Crothers (2008) mengenai peran penting nilai-nilai
pribadi dan budaya dalam resiliensi.

Data 6. Memiliki selera humor

Gambar data 6. Memiliki selera humor

bh i PEFLzALAW,
Zlaf: hh, . bbbl brobkEaTThH
Zlfild—nbbbed | | $ERLGTTLL
(Eriko, 2024, vol 35, 88-89)
Momo: Yagi shenshei..
Miiko : Momo... Momo! Chotto mattene!
Miiko : haai Momo chan!! Yagi sensei desuyo!!

Momo : Bu guru Yagi..
Miiko : Momo... Momo! Tunggu sebentar ya!
Miiko : hallo Momo!! Ini Bu Guru Yagi!!

Dialog di atas menunjukkan momen di mana Miiko menunjukkan kemampuan selera humor yang
sangat sesuai dengan teori resiliensi Baumgardner dan Crothers (2008). Ketika Miiko melihat adiknya,
Momo, sedih karena merindukan gurunya yang telah pergi, Miiko tidak hanya memahami situasi emosional
adiknya, tetapi juga menggunakan humor sebagai mekanisme koping untuk meredakan ketegangan
emosional yang dirasakan oleh Momo. Miiko berpura-pura menjadi guru adiknya, Bu Guru Yagi, untuk
membuat Momo tertawa dan merasa terhibur.

Menurut Baumgardner dan Crothers, selera humor adalah kemampuan untuk melihat sisi lucu dalam
situasi sulit dan menggunakan humor untuk meredakan stres, menjaga suasana hati tetap positif, dan
memperbaiki keadaan emosional yang negatif. Humor yang digunakan Miiko bersifat adaptif—bukan
hanya membuat Momo tertawa, tetapi juga menciptakan suasana yang positif meskipun mereka berdua
berada dalam situasi emosional yang penuh ketegangan. Miiko dengan cerdas dan penuh kasih hati
menggunakan humor untuk mengatasi ketegangan emosional, yang juga mencerminkan kemampuan
beradaptasi di tengah perasaan kesedihan. Humor Miiko dalam konteks ini sangat tepat sebagai mekanisme
koping psikologis yang membantu Miiko dan Momo menjaga keseimbangan emosional, serta mengurangi
perasaan tertekan yang dihadapi Momo. Ini sejalan dengan pandangan Baumgardner dan Crothers (2008)
yang menyatakan bahwa humor bukan hanya sekadar candaan, tetapi juga cara adaptif untuk mengelola
emosi dan berpikir positif meskipun berada dalam tekanan atau kesulitan.
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5. Discussion

Berdasarkan hasil analisis terhadap enam data yang diambil dari manga Kocchi Muite! Miiko, dapat
disimpulkan bahwa karakter Miiko memperlihatkan berbagai aspek resiliensi sebagaimana dikemukakan
oleh Baumgardner dan Crothers (2010). Miiko tidak hanya menunjukkan kemampuan bertahan di tengah
tekanan, tetapi juga mampu mengembangkan strategi adaptif untuk menghadapi tantangan, baik secara
emosional, sosial, maupun pribadi.

Pada data pertama, Miiko menunjukkan kecerdasan praktis dan kemampuan memecahkan masalah,
salah satu indikator resiliensi menurut Baumgardner. Dalam situasi ketika Miki merasa tidak layak berada
di klub basket, Miiko memberikan respons yang mencerminkan kemampuan berpikir kritis dan adaptasi
emosional. Meskipun mengakui kekurangannya, seperti tubuh kecil dan kemampuan bermain yang terbatas,
Miiko tetap berpegang pada motivasi intrinsiknya—kecintaannya terhadap basket. Hal ini menunjukkan
bahwa Miiko mampu mengalihkan fokus dari kelemahan diri ke tujuan positif, yakni keberlanjutan dalam
kegiatan yang ia cintai. Sikap ini menunjukkan pengambilan keputusan yang cerdas dan pengelolaan emosi
yang matang dalam mengatasi rasa tidak percaya diri.

Data kedua memperkuat karakteristik Miiko sebagai individu yang memiliki temperamen santai dan
fleksibel, serta kemampuan untuk beradaptasi dengan perubahan. Ketika ia mengajak Yukina membentuk
tim baru setelah kapten kelas dua pensiun, Miiko menampilkan kematangan emosional dalam menyikapi
transisi dan tanggung jawab baru. Meskipun mengakui kekurangannya, ia tidak terjebak dalam kecemasan
atau keraguan, melainkan tetap berupaya menciptakan kerja sama tim. Hal ini menunjukkan
kemampuannya untuk tetap tenang dalam situasi tidak pasti dan fokus pada tujuan bersama, mencerminkan
resiliensi yang kuat dalam menghadapi perubahan struktural dan dinamika sosial dalam klub.

Pada data ketiga, Miiko menunjukkan citra diri yang positif dan menjadi pribadi yang efektif. Dalam
ucapannya kepada Tappei, "> & ACj#E77 k42 ! ", Miiko mengekspresikan keyakinan kuat terhadap
keberlanjutan hubungan sosial yang ia miliki. Kepercayaan diri Miiko dalam menjaga relasi meski di tengah
transisi ke sekolah baru mencerminkan citra diri yang sehat, sebagaimana dijelaskan oleh Baumgardner. Hal
ini penting karena citra diri yang positif menjadi fondasi dalam mempertahankan stabilitas emosional dan
kemampuan bersosialisasi secara efektif di tengah perubahan lingkungan.

Data keempat memperlihatkan aspek optimisme, yaitu kemampuan untuk memandang tantangan
sebagai sesuatu yang dapat diatasi. Ketika diminta menggambar huruf sulit pada kartu ucapan, Miiko tidak
merasa terbebani, melainkan menanggapinya dengan semangat dan antusiasme. Respon seperti ini
menunjukkan bahwa Miiko memiliki pola pikir yang adaptif, mampu tetap produktif dan bersemangat
meskipun dihadapkan pada tantangan yang tidak mudah. Menurut Baumgardner dan Crothers, optimisme
seperti ini merupakan indikator penting dari resiliensi karena memungkinkan individu untuk mengatasi
tekanan tanpa kehilangan arah atau motivasi.

Sementara itu, data kelima menunjukkan bahwa Miiko memiliki nilai-nilai pribadi dan budaya yang
kuat, yang tercermin dalam rasa kagumnya terhadap hubungan yang terbuka dan jujur antar senior. Pujian
yang tulus terhadap senior tidak hanya memperlihatkan penghargaan Miiko terhadap nilai-nilai hubungan
yang sehat, tetapi juga menunjukkan bahwa ia memiliki prinsip moral yang kuat. Nilai-nilai ini berperan
sebagai fondasi dalam menjaga stabilitas psikologis dan bertindak secara etis, meskipun dalam tekanan
sosial yang tinggi.

Terakhir, pada data keenam, Miiko menunjukkan selera humor yang adaptif sebagai mekanisme
koping dalam mengatasi situasi emosional yang sulit. Ketika adiknya, Momo, merasa sedih karena
merindukan gurunya, Miiko menggunakan humor dengan berpura-pura menjadi guru tersebut untuk
menghibur Momo. Strategi ini menunjukkan kecerdasan emosional dan kemampuan untuk menciptakan
suasana positif di tengah tekanan emosional. Dalam pandangan Baumgardner, humor adaptif adalah bagian
penting dari resiliensi karena membantu individu mengelola stres dan menjaga keseimbangan emosi.
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Secara keseluruhan, keenam data menunjukkan bahwa Miiko adalah representasi karakter yang resilien.
Ia mampu menghadapi tantangan dalam berbagai aspek kehidupan sosial dan emosionalnya dengan cara
yang adaptif, fleksibel, dan penuh semangat. Kecerdasan emosional, sikap positif, dan sistem nilai yang kuat
menjadikan Miiko sebagai contoh nyata bagaimana resiliensi dapat berkembang dalam diri anak-anak
maupun remaja melalui interaksi sosial, tantangan, dan pengalaman sehari-hari.

6. Conclusion (12 pt)

Berdasarkan analisis data yang telah disampaikan, dapat disimpulkan bahwa karakter Miiko dalam
manga Kocchi Muite! Miiko secara konsisten menunjukkan berbagai ciri individu yang memiliki resiliensi
menurut teori Baumgardner (2010). Miiko mampu beradaptasi dan mengatasi tantangan dalam
kehidupannya, baik secara sosial, emosional, maupun pribadi. Ciri-ciri resiliensi seperti kecerdasan
emosional, kemampuan memecahkan masalah, sikap optimis, adaptasi terhadap perubahan, dan
penggunaan humor, terlihat jelas dalam perilakunya dan menjadi faktor penting dalam kemampuannya
menghadapi tekanan.

Secara keseluruhan, Miiko merupakan oh tokoh yang memiliki resiliensi tinggi dan menunjukkan
bagaimana strategi psikologis yang positif dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian ini
sendiri berfokus pada aspek psikologis dan emosional dalam resiliensi Miiko yang ditampilkan secara naratif
dalam volume 34-36, sehingga membuka peluang bagi penelitian lanjutan yang dapat mengeksplorasi aspek
lain di volume berbeda atau tokoh lainnya.

References

Buku

Baumgardner, T. A. (2010). Understanding and nurturing resilience. Jossey-Bass.

Bimo Walgito. (2004). Psikologr sosial: Sebuah pengantar. Andi Offset.

Budiarti, R. (2012). Psikologi remaja: Perspektif dan aplikasinya. Penerbit Universitas Indonesia.

@ﬂcson, E. H. (1994). Identity: Youth and erisis. W. W. Norton & Company. (Karya asli diterbitkan tahun

1968)

14

Grotberg, E. H. (2001). A guide to promoting resilience in children: Strengthening the human spirit. Bernard van
Leer Foundation.

Kartono, K. (1990). Psikologi sosial: Pendekatan terhadap kehidupan sosial individu. Rajawali Pers.
Kobayashi, Y. (2009). Kokoro to manga: Shinrigaku no miryoku. Iwanami Shoten.

Latupapua, P. 8. (2017). Teori sastra: Sebuah pengantar. Gramedia Pustaka Utama.

Noor, 8. (2004). Psikologi sastra. Pustaka Pelajar.

Papalia, D. E., Martorell, G., & Feldman, R. D. (2023). Experience human development (15th ed.). McGraw-
Hill Education.

Reivich, K., & Shatté, A, (2002). The resilience factor: 7 keys to finding your inner strength and overcoming life's
hurdles. Broadway Books.

Resiliensi Tokoh Miiko Dalam Manga Kocchi Muite Miiko Karya 11
Ono Eriko Volume 34-36




Mezuraflii: Journal of Japanese Studies
https: //jurnal.untag-sby.ac.id/index.php/mezurashii

22
Siswanto, D. (2013). Psikologi sastra: Sebuah pengantar. Penerbit Erlangga.

Slameto. (2010). Belajar dan faktor-fuktor yang mempengaruhinya. Rineka Cipta.

2]

Sternberg, R. J. (2019). The triarchic theory of intelligence: An overview. In R. J. Sternberg (Ed.),
Handbook of human intelligence (pp. 11-41). Cambridge University Press.

Sutrisno, A. (2010). Psikologi perkembangan remaja: Teori dan aplikasi, Penerbit Andi.

Takahashi, M. (2005). Sasuto to shinrigaku: Manga no naka no shinrigaku. Koubunsha,

JURNAL / ARTIKEL ILMIAH
4
Luthar, 8. S., & Cicchetti, D. (2000). The construct of resilience: A critical evaluation and guidelines for
future work. Child Development, 71(3), 543-562. https://doi.org/10.1111/1467-8624.00164

Marcia, J. E. (1966). Development and validation of ego-identity status. Journal of Personality and Social
Psychology, 3(5), 551-558. https:/ /doi.org/10.1037/h0023281

Masten, A. S. (2001). Ordinary magic: Resilience processes in development. American Psychologist, 56(3),
227-238. https://doi.org/10.1

Suzuki, 5. (2017). Manga and Japanese culture: The semiotics of Japanese comics. Journal of Japanese Studies,
22(1), 45-67.

Resiliensi Tokoh Miiko Dalam Manga Kocchi Muite Miiko Karya 12
Ono Eriko Volume 34-36




Resiliensi Tokoh Miiko Dalam Manga Kocchi Muite Miiko Karya

Ono Eriko Volume 34-36

ORIGINALITY REPORT

17, 15« 114 9

SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES PUBLICATIONS STUDENT PAPERS

PRIMARY SOURCES

adoc.pub 30
Internet Source /0

pJ scholar.archive.org

Internet Source

2%

legalstudies71.blogspot.com /
Internet Source %
publicatt.unicatt.it ‘
Internet Source 0/0
psychology.binus.ac.id /
Internet Source %
H Submitted to Universitas Lancang Kuning ‘
Student Paper %
jobseeker.id /
Internet Source %
B ddd.uab.cat ‘
Internet Source %
n Submitted to Universiti Teknologi Petronas <
Student Paper 0%
doaj.org <
Internet Source %
dosenpsikologi.com 7
Internet SoErce g < %

www.changingdialogues.com

Internet Source

—
N



/]
<l%
konsultasiskripsi.com 7
Internet Source p < %
kuswoyoaji.wordpress.com <
Internet Source %
etheses.uin-malang.ac.id v
Internet Source g < %
Wwww.coursehero.com v
Internet Source < %
Adithiyo Saputro, Noor Afy Shovmayanti. < y
"Perspektif sebagai Pengembangan Literasi °
Media Digital Mahasiswa", ANALOGI Jurnal
llmu Sosial dan Humaniora, 2024
Publication
Submitted to Universitas 17 Agustus 1945 <1 o
Surabaya
Student Paper
i-las.lemkomindo.or
'Ilnternet Source g <1 %
www.educacion.udc.es
Internet Source <1 %
Rindu Sinaga, Daulat Nathanael Banjarnahor, <1 %

Sepriandison Saragih, Wesly Nababan.
"Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah
dan Kualitas Mengajar Guru terhadap Prestasi
Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan
Pancasila dan Kewarganegaraan Kelas XI SMA
Negeri 1 Siantar T.P. 2022/2023", Journal on
Education, 2023

Publication

core.ac.uk



Internet Source 7
<l%
e arship-org <o
e, asia.org <7
nsiqeshare.net <o
I(Ettefrwnissrisr;Lainponorogo.ac.id <' %
P oiree.com <o
0 <1y
O ronila.acd <1y
ook oyer.es <Tw
QoKuPLD <o
P acalgary.ca <Tw
S ocom <Tw
Irnctee|?n<(;“)tss(i)tucr)CZy.unwidha.ac.id <1 "
i acarindex.com <Tw




Exclude quotes Off Exclude matches Off
Exclude bibliography  Off



